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RINGKASAN

CICILIA SETYO RINI PURNOMO (B01497042). 2001. Pengaruh Seieksi
Insektisida Malation pada Nyamuk Aedes aegypti Terhadap Daya Tetas Telur,
Keberhasilan Perkembangan Larva Menjadi Pupa, Pupa Menjadi Dewasa dan
Rasio Nyamuk Jantan dan Betina. Skripsi. Penelitian. Di bawah bimbingan
drh. Dwi Jayanti Gunandini, MSi. dan Ir. Etih Sudarnika, MSi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya tetas telur menjadi larva,
keberhasilan perkembangan larva menjadi pupa, pupa menjadi dewasa dan rasio
nyamuk jantan dan betina Aedes aegypti terseleksi insektisida malation.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap, dengan tiga ulangan
pada setiap pengamatan generasi yang diuji. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan uji Anova dan dilanjutkan dengan uji wilayah berganda Duncan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daya tetas telur menjadi larva untuk
generasi FO, F5, F10, F15 dan F20 adalah 62.77%, 76.13%, 73.99%, 66.78% dan
62.46%. Daya tetas telur pada generasi terseleksi malation tidak berbeda nyata jika
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi dengan malation
sampai 20 generasi nyamuk tidak mempengaruhi daya tetas telur. Keberhasilan larva
yang berkembang menjadi pupa pada generasi FO, F5, F10, F15 dan F20 adalah
90.79%, 82.43%, 89.93%, 88.89% dan 84.52%. Keberhasilan larva yang berkembang
menjadi pupa pada generasi terseleksi malation tidak berbeda nyata jika dibandingkan
dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa seleksi malation sampai 20 generasi
nyamuk tidak mempengaruhi keberhasilan perkembangan larva menjadi pupa.
Keberhasilan eklosi pada generasi F0, F5, F10, F15 dan F20 adalah 92.56%, 80.84%,
80.79%, 86.16% dan 90.26%. Keberhasilan eklosi padal generasi terseleksi malation

tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa

seleksi malation sampai 20 generasi nyamuk tidak mempengaruhi keberhasilan eklosi.



Energi yang digunakan untuk mempertahankan daya tetas telur, keberhasilan larva
menjadi pupa dan keberhasilan eklosi tidak terganggu oleh cekaman insektisida
karena nyamuk telah membayarnya dengan pertukaran alokasi energi (trade-off)
untuk jangka hidup nyamuk dewasa. Keadaan ini sesuai dengan teori kehidupan yang
mengungkapkan bahwa energi yang tersedia pada setiap organisme hidup jumlahnya
terbatas.

Pada pengamatan rasio nyamuk Aedes aegypti jantan dan betina diperoleh
hasil persentase rasio nyamuk jantan pada generasi F0, F5, F10, F15 dan F20 adalah
45.87%, 48.07%, 48.41%, 49.94% dan 53.76%. Sedangkan persentase rasio nyamuk
betina pada generasi FO, F5, F10, F15 dan F20 adalah 54.13%, 51.50%, 51.59%,
50.06% dan 46.24%. Seleksi nyamuk dengan malation sampai 20 generasi
berpengaruh terhadap rasio nyamuk jantan dan betina. Semakin sering nyamuk
terpapar malation dengan konsentrasi yang semakin besar, maka rasio nyamuk jantan

semakin meningkat dan rasio nyamuk betina semakin menurun.
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